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melakukan penelitian dengan judul Pemahaman Politik dan Ident i jh i  Kepartaian 
Perempuan Serta Kontribusinya terhadap Perilah Memilih (Kasus Pemilu 1999 di Kota 
Padand. 

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab berbagai 
perrnasalahan pembangunan, khususnya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian 
tersebut di atas. Dengan selesainya penelitian ini, maka Lembaga Penelitian Universitas 
Negeri Padang telah dapat memberikan informasi yang dapat dipakai sebagai bagian upaya 
penting dan kompleks dalam peningkatan mutu pendidikan pada umumnya. Di samping itu, 
hasil penelitian ini juga diharapkan sebagai bahan masukan bagi instansi terkait dalam rangka 
penyusunan kebijakan pengelolaan program peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia. 

Pada kesempatan ini karni ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
telah membantu pelaksanaan penelitian ini. Secara khusus, kami sampaikan terima kasih 
kepada Pimpinan Proyek Peningkatan Penelitian Pendidikan Tinggi, Direktorat Pembinaan 
Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat, Ditjen Dikti Depdiknas yang telah memberikan 
dana untuk pe1aksanaa.n penelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi dan ke rjasama yang 
te rjalin selama ini, penelitian ini tidak dapat diselesaikan sebagaimana yang diharapkan. 
Semoga kerjasama yang baik ini dapat dilanjutkan untuk masa yang akan datang. 
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B. Ringltasan Penelitian 

Ju~iilali pcmilili perempuan dalani pemilu 1999 di Indonesia 57% dari 

keseluruhan pemilih terdaftar. Sementara itu untuk tingkat lokal, Provinsi Sumatera 

Baral sekitar 52,46% dan Kola Padang 5 1,61%. Tetapi kontribusi besar yang 

diberikan perempuan dalam konteks ini tidak sebanding (pararel) dengan kedudukan 

dan hak-ha politik yang dimilikinya. Penelitian ini mengungkapkan seberapa besar 

pengaruh pemahaman politik dan identifikasi kepartaian perempuan secara simultan 

berpengaruli terhadap perilaku memilihnya dalam pemilu 1999 di Kota Padang. Selain 

itu pertanyaan lain yang ingin dijawab adalah faktor manakah yang paling dominan 

memberikan kontribusi terliadap perilaku pemilih perempuan serta apakah terdapat 

perbedaaan antara perilaku pemilih perempuan dengan pemilih laki-laki. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan merupakan penelitian 

survai yang di dalam pengumpulan datanya menggunakan kuesioner. Sebelum 

kuesioner digunakan, terlebih dahulu dilakukan i j i  validitas dan reliabilitas. Hal ini 

dimaksudkan untuk ~iiendapatkan kesahilian dan keterandalan instrumen penelitian. 

Penelitian dilakukan di Kota Padang dengan jumlah sampel ditetapkan 200 orang 

perempuan dan 100 orang laki-laki, yang diambil secara proporsional random 

sampling. Sementara itu analisis menggunakan uji statistik multi-regresi. 

Hasil penelitiati menunjukkan bahwa pemahaman politik perempuan masih 

rendali atqu tidak terlalu &lam, hanya untuk hal-ha1 yang menyangkut nuansa 

kepolitikan riil yang dapat dipahami dengan baik. Sementara itu identifikasi 

kepartaian mereka lebili cenderung ke arah cukup kuat, tidak banyak yang mempunyai 

ikatan psikologis kuat dengan partai yang dipilihnya. Paralel dengan pemahaman 



politik serta identifikasi kepartaian ini, maka perilaku memilillnya pun berada pada 

derajat yang cukup aktiE 

Secara kuantitatif, kedua variabel independen (pemahaman politik serta 

identifikasi kepartaian) rnemberikan pengaruh yang signifikan terhadap pcrilaku 

pernilih perempuan. Keduanya mampu menjadi variabel penjelas sebesar 26,5%. 

Dengan kata lain perilaku pernilih perernpuan sebesar 733% dipengarulli variabel 

Iainnya seperti status sosial ekotiomi, juru kampatiyc, isu kampanye scrta dirncnsi 

sosiologis-psiklogis lainnya. Dalarn ha1 determinan yang paling berpengarul~ terhadap 

perilaku pemilih perempuan ternyata identifikasi kepartaian lebih berkontribusi 

dibandingkan dengan pernahaman politik (48,6% : 9,3%). Selanjutnya liasil ternuan 

juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara perilaku pemil ih 

perempuan dengan laki-laki. Dengan demikian secara keseluruhan hipotesis penelitian 

yang diajukka niapat diterirna. 

C. Identitas Kelembagaan 

Jurusan Ilmu Hukum, Fakultas Ilmu-if mu Sosial Universitas Negeri Padang 

Nomor Kontrak : 093/P4T/DPPM/DM,SKW,SOSAG/f 11/2004 



SUMMARY 

A. Research Title 

POLITICAL UNDERSTANDING AND PARTY SYSTEM IDENTIFICATION OF WOMEN AND 
ITS CONTRIBUTION TO THE VOTERS' INTERESTS (THE CASE OF GENERAL 
ELECTION 1999 IN PADANG C I N )  

Researchers : Suryanef and Al Rafni 
Year of Research : 2004 
Amount Of Page : x + 50 pages 

B. Research Summary 

The amount of women voters in general election 1999 in Indonesia is around 57% of 

all registered voters. For the local level, the amount of the voters in West Sumatera province 

is around 52,46%, and for Padang City is around 51,61%. The positive contribution of the 

women voters in this context is not parallel with the status and political rights they have. This 

research tried to reveal the simultaneous influence of political understanding and party 

system identification of the women towards their interest in general election 1999 in Padang 

City. Besides, the other question is: what is the dominant factor contributed in their electing, 

and are there differences between women and men in their voters' interests. 

Quantitative approach was used in this survey research. The data was collected 

through questionnaires. Before the questionnaires were spread to the respondents reliability 

and validity test was done to them. This research was conducted in Padang City with the 

sampel consisted of 200 women and 100 men. The sample was obtained through 

proporfional random sampling. The data was analyzed with statistical test of multi- 

regression. 

The finding of this research indicates that the political understanding of women is still 

low in common, but their political understanding seemed better in certain aspect connecting 

with the real politic. While their party system identification tended to be higher and did not 

have psychological interests with the party they chose. Parallel to this condition, the voters' 

interests are also in enough active level. 

Quantitatively, the two independent variable above (political understanding and party 

system identification) gave significant influences to the voters' interests of women. They 

could become independent variable equal to 26,5%. In other words, the variable of voters' 

interests of women, 73,5%, was influenced by the other variables, like socialeconomic 

status, the master of campaign the issue of campaign, and other sociological-psychological 

dimensions, In this condition, party system identification of the woman is determinant factor 

that give more contribution to the voters' interests of women than their political 

understanding (48,6% : 9,3%). And then, the finding of this research also indicated that there 

is significant difference between voters' interests of women and those of men. Therefore, 

hypothesis in this research could be accepted generally. 
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PRAKATA 

I'etielitian ini tiierupakan upaya dalam memperkaya referensi studi tentang 

perilaku memilih di Indonesia. Koristruksi perielitiati itii tiiengungkapkan pengaruh 

pe~nahaman politik dan identil'ikasi kepartaian perempuan terhadap perilaku 

~nctnililinya dalam p>cmilu 1999. kami sebagai peneliti merasa yakin bahwa 

bagai~iiana pun upaya optimal yang telah dilakukan, penelitian ini  tetap memiliki 

kele~nahan, apalagi fokus kajian mengarah pada even yang berlalu dalam ha1 ini 

pe~iiilu 1999. I-lanya saja dalatn konteks ini, koridor ilmiah tetap menjadi acuan utama 

peneliti. 

Terselenggaranya penelitian ini tidak terlepas dari kontribusi yang besar dari 

berbagai pi hak. l'er/umu, Direktora t Pembinaan Penelitian dan pengabdian Kepada 

Masyarakat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional 

selaku penyandang dana. A%dulr, Lembaga Penelitian UNP melalui Ketua dan 

Sekretaris serta stafnya yang telah tnemfasilitasi, baik secara administratif maupun 

dukungan tnoril. Keligu, Pemerintah Kota Padang dengan segenap jajarannya. 

Keen~puf, elemen yang sangat penting adalah para responden yang berkenan 

meluangkan waktu dalatn mengisi kuesioner guna memperoleh data. Oleh karena itu, 

sewajarnya jika peneliti pada kesempatan ini mengucapkan terima kasih pada semua 

pihak yang telah berpartisipasi bagi kelancaran pelaksanaan penelitian ini. 

Akhirnya, selnoga tetnuan penelitian ini dapat memberikan informasi penting 

dalatn ka-jian lltnu Politik serta menjadi masukan bagi pengambil kebijakan, 

kliususnya aktor serta institusi politik. 

Padang, Oktober 2004 

Peneliti, 

Suryanef dan A1 Rafni 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Relakarig Masalah 

Penduduk, ter~nasuk di dalamnya kaurn perempuan, adalall salall sat11 modal 

dasar pembangurlari nasional. Ungkapatl ini me~nberikan pengertian baliwa 

keterlibatan perempuan dalam petnbangunan bangsa dan negara adalali mutlak dan 

sangat diperltlkan. Tanpa mengikutsertakan perelnpilan dalarn proses pernba~igunan 

baingsa dar~ negara, itu berarti lebih dari setengah jumlall penduduk Indonesia tidak 

tertalnpung aspirasinya dalan~ pe~nbangunan bangsa dari negara. 

Satu contoh kongkrit pada pemilu 1999 ini, berdasarkan hasil penelitian Asia 

Foundation sebagai~naria dikutip oleli Rina Mouifa (1 999) di Indonesia terdapat 

pemilih perempuan' yang berjumlah 57% dari keseluruhan pelnilill terdaftar. Ini 

merupakan sebuah potensi dan kekuatan besar yang perlu disadari ole11 kaum 

perempuan dimana pada even politik yang sangat penting pun (seperti pemilu) 

keberl~asilannya juga turut ditentukan ole11 partisipasi memilill kaum perempuan. Pada 

tingkat lokal seperti Provinsi Sumatera Barat juga ditemui fenomena yang sarna 

dimana pemilih perempuan yarlg terdaftar pada pemilu 1999 adalall 1.240.306 orang 

(52,46%) dari keselunrhan pemilih. Sementara itu unti~k kota Padang dari 396.048 

pemilih, 204.395 (51,61%) diantaranya adalah perempuan. 

Sayangnya besarnya kontribusi yang diberikan perempuan pada even politik 

seperti pemilu tersebut tidak sebanding (paralef) dengan kedudukan dan hak-hak 

politik yang dimilikinya. Satu contoh kongkrit dapat dikemukakan le~nahnya 



partisipasi perempuan dalam mengambil keputusan di tingkat publik. Keterwakilan 

perelnpuan di le~nbaga-lembaga penib~~at kebijaka~i atau pengarnbilan keputusan 

politik di lndonesia dapat dicer~nati melalui tabel I dan 2 berikut. 

Tabel 1 : Perbandingan Jumlali Pere~npi~ati dan Laki-laki dalatn Lembaga Pengambil 
Kepotusan Politik 

Su~nber : Perspektif Edisi 11 (2001). 

No. 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 

Tabel 2 : Perbandingan Ju~nlah Perempi~an dan Laki-laki di DPRD Tingkat I dan 
DPRD Tingkat 11 Provinsi Sutnatera Barat 

% Perempuan 
9 2  
9 

14,8 
0 

4,4 
18,l 

0 
1,5 

Lembaga 
MPR 
DPR 
MA 
BPK 
DPA 
KPU 
Gubernur 
Rupati 

No. 

1. -- 
2. - - 
3. 
4. -- 
5. 
6. 
7. 

I I I .  I Kota Padang Panjang I 1 I 15 6,66 

Jumlali Perempuan 
18 
45 
7 
0 
2 
2 
0 
5 

Daerah 

Provinsi Sumatera Barat -- - -- 
Kabupaten Agam - - - - .- - . 

-- Kabupten - Pasa~na~i  

8. 
9. 
10. 

( 12. [ Kota S 

Jurnlali Laki-laki 
177 
455 
40 
7 
43 
9 
30 

33 1 

Kabupaten 50 Kota - 

Kabupaten Solok 
Kabr~paten Padang Pariaman 
Kabupaten Pesisir Selatan 

1 ;:: 1 Kota S 
Kota 6 u ~ l i n n ~ g l  L 1 6  I \ \ , I  1 1 

Kabupate~i Tanall Datar 
Kabupaten Swl. Siju~ijung 
Kota Pada~ig 

YO 
Perempuan 

6,12 
2,63 
2,27 

Jutnlah 
Perempuan 

3 
1 
1 
0 
2 
1 
1 

1 14. 1 Kota Payakumbuh 2 22 9,09 1 
Sumber : Diolah dari data Direktorat SOSPOL Sumbar (2001). 

Jumalah 
Laki-laki 

49 
3 8 
44 

0 
3 
1 

olok 
awali Lunto 
, --I.:L&:.. .. ..! 

35 

35 - 
44 
39 

0 
5,7 1 
2,27 
2,56 

3 1 
3 0 
4 1 

0 
1 -. 

0 
10 

2,43 

20 
18 
1 0  

0 
5 3 5  

1 %  1 ,  



Contoh lain dapat dilihat Hunian Developmenf Reporf 1995 Unifed Nafioti 

Developnienf Prograninle (UNDI') sebagaimaria yang dikutip oleli Galfar (1 996), 

~nemberikan sorotan tentang posisi kaum perempuan di dunia tennasuk perempuan 

Indonesia. UNIII' secara kliusus me~nberikan sorotan tentang kontribusi yang besar 

dari kaum perempuan terlladap ekonomi akan tetapi pengakuan yang diperolelinya 

teryata jauh lebili reridall dari kaurn laki-laki. Lebili rinci dala~n laporari tersebut 

dipaparkan bahwa lianya 7% kaum perempilan dibandingkan kaum laki-laki yang 

menem pati jabatan adni inisfrafive and managerial posifion. 

Fakta-fakta di atas secara langsung berbicara sendiri betapa masih letnalinya 

kedudukan politik perempuan wanita di Indonesia. Lebili ironis lagi Vicky l?andall 

( 1  982) sebagailnatia dikutip Siagian (1 996) mengungkapkan baliwa alasati terbanyak 

keberadaan perempuan dalam kegiatari politik dan ~nendapat jabatan politik adalali 

karena mereka memiliki Iiubungan dengan laki-laki tertentu seperti ayali, soa~ni, 

mertua dan sebagainya. 

Realitas yang telah dikemi~kakan sebelu~nnya telah dilegalisasi oleli 

kepolitikan Orde Baru sepanjang 30 talluri lebili untr~k mempertahankan status quo. 

Anders Ul~liti (1997) ~nerigi~ngkapka~i stn~khlr hubungan jender dalam kepolitikan 

Orde Banr telah tunrt berperan dalam menyokong otoritarianistne di Indonesia. 

Struktur hubungan jender dalam kepolitikan Orde Baru dapat dite~nui dala~n 

ke Bijakan-kehijakanakan-keaan yang dikeluarkan sebagai ou fpu f dari sisfeni pol; f ik, 

17ersemayaninya ideologi pafriarki dun menjadikan wanifa sehagai alaf niol7ilisa.ri 

polifik hagiparfaipemerinfah temtama menjelang pemilu. 



Urititk it11 perlu dilakukan perigkajiati yatig serius bagaimana sesungguhnya 

pemaliaman politik perempuan serta prefererisi politik tnereka terhadap suatu partai 

dan bagaimana pula perilakir-metnilili perernpuan dalatn pemilu. Dengan metigetalirri 

lial irii diliarapkan dapat dilakukan identifikasi larigkali-langkali berikutnya bagi 

pe~iiberdayaati perelnpllati kliususnya di bidang politik sebagairnana diamanatkan oleh 

GBHN 1999. 

B. Peromr~sa~i  Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang permasalalian di atas, maka rurnusan masalali 

yarig aka11 diteliti adalali : 

1. Seberapa signifikan pemaliaman terliadap politik dan identifikasi kepartaian 

secara sirnultan rnenentukari perilaku-memilih peretnpuan pada pemilu 1999 di 

Kota Padang ? 

2. Di aritara berbagai faktor determitian tersebut, manakali yang sangat 

berpengaruli terliadap perilaku-mernilili perempuan pada pernilu 1999 di 

Kecarnatan Padarig Timur? 

3. Apakali terdapat perbedaa~i antara perilakir-memilill perelnpuan dengan laki- 

laki pada petnilu 1999 di Kota Padang? 

Seliubungati derigari perumusan masalali di atas, liipotesis yang diajukan 

sebagai berikut : 



1. Terdapat pengaruh yang signifikan dari pemahaman terhadap politik dan 

identifikasi kepartaiari secara sitni~ltari terhadap perilaku-rnemilili perernpuari 

pada pemilu 1 999 di Kota Padang. 

2. Identifikasi kepartaian rnerupakan variabel yang paling dominan dala~n 

rnenentukan perilaku-memilih perernpilan pada pemilu 1999 di Kota Padang. 

3. Terdapat perbedaan antara perilaku-memilih perernpi~ail dengar1 laki-laki pada 

pemilu 1999 di Kota Padang. 

Untuk membuktikan hipotesis tersebut, rnaka dirasa per111 unti~k 

rnengernukakan definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

berikut indikator dan pengukurannya. 

1. Pemahaman politik adalali seberapa jauli pemaharnan responden dalain hal-ha1 

sebagai berikut : 

a. peranan lernbaga penvakilan rakyat. 

b. perbedaan dan persarnaan MPR dengan DPR dari segi struktur da~ i  

fi~ngsinya. 

c. ketenvakilan yang adil dalain rekrutmell ariggota dewan. 

d. kekuasaan kepresidenan. 

e. hak dan kewajiban yang dimiliki warga negara. 

f. perbedaan pengertian hak dan kewajiban yang dimiliki warga negara. 

g. pelayanan yang diberikan birokrasi terhadap warga negara. 

h. partai politik dan dan perarinya . 



i. pelaksanaan pe~nilu 

j. kebebasan pers. 

k. ke~nerdekaan berserikat dan berkumpul serta mengadaka11 demonstrasi. 

2. Identifikasi kepartaian adalali orientasi dari sikap yang dimiliki seseorang seliingga 

mereka tiierasa dekat dengati partai atau organisasi politik tertentu. Indikatornya 

adalali : 

a. dera-jat sitnpati atau keterikatan secara psikologis seseorang terliadap partai 

yang didukungnya. 

b. derajat fanatisme seseorang terliadap partai yang didnkungnya. 

3. Pcrilaku ~ne~iiilili adalali konsistensi seseorang untuk mendukung d a ~ i  akliirnya 

niemilili partai politik tertenti~ dalam pemilu. Partai politik yang dirnaksud adalall 

kekuatan sosial politik sebagaimana yang dimaksud oleh UU No.3 tahun 1999. 

Indikatornya adalali derajat aktivitas'individu mendukung partai pililiannya. 

Pengukuran sernua variabel perielitian dikemas dalam bentuk dafiar pertanyaan 

dengan jawaban berbentuk skala Likert yang ditnodifikasi. Dengan dernikian setiap 

jawaban respo~iden aka11 diberi skor dengan rentangari I sarnpai 5. Selanjutnya 

pengkategorian setiap variabel terliliat pada matriks berikut ini. 



Seliubungan derigari variabel-variabel penelitian di atas, rnaka model arialisis 

yang dibangrn adalali sebagaimana terlihat pada diagram berikut irii 

No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

Pemaliaman 
Politik (XI) 

Perilaku 
Memilih (Y) 

A 

Identifikasi 
Kepartaian (X2) 

Skalr I n t e ~ r r l  

4.21 - 5,OO 
3.41 - 4.20 
2,61 - 3,40 
1,81 - 2,60 
1,OO - 1,80 

Krtegori 
Derrjat 

Pcmrhrmnrl Politik 

Sanyat baik 
Daik 

Cukup baik 
Kurang 

Kurany sekali 

Dermjrt Identifikrsi 
Keprrtrine 

Sangat kunt 
Kuat 

Cukup kuat 
Lemah 

Le~nah sekali 

Derajrt Perila k r ~  
Mcmili l~ 

Snngnt nktif 
Aktif 

Cukup aktif 
Tidak aktif 

Sangnt tidak aktif 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

A.Teori I'erila ku Memi l i  h 

Ulituk tnengkaji perilaku tnetnilih diperlukan pemahaman yang cermat 

te;liadap dua pendekatan dotninan dalam studi ini. Kedua pendekatan tersebut adalall 

peridekatari sosiologis dan peridekatati psikologis. Pendekatan sosiologis mencennati 

perilaku lneniilili dari ditnelisi norma-norma dasar sosial yang berdasarkan atas 

peligelotnpokkan sosiologis seperti agama, kelas (status sosial), pekerjaan, umur (ha- 

muda), jeriis kelamin (laki-laki dan peretnpuan). Dengan demikian pemaharnan 

terhadap perigelo~npokkan sosial, baik secara formal seperti keanggotaan seseorang 

dalam organisasi-organisasi keagamaan, organisasi-organisasi profesi, kelompok- 

kelompok okupasi dan sebagainya, lnarlpiln pengelompokkan informal seperti 

keluarga, pertemanan ataupun kelompok-kelompok kecil lainnya merupakan sesuatu 

yang vital dalatn tnemaliami perilaku politik. Ole11 karena itu pendekatan ini 

beranggapan bahwa preferensi politik seseorang terhadap salah satu partai politik 

merupakan produk dari karakater sosial ekonomi individu yang bersangkutan (Gaffar, 

1992 : 5). Dengan kata lain pola meliiilili seseorang dapat diramalkan sesuai deligall 

karakteristik sosial yang melingkupi keberadaarmya. 

Pelidekatan berikutnya, yaitu pendekatan psikologis berangkat dari asurnsi 

penentuati pililian politik sangat ditentukan oleh pengarull kekuatan psikologis yang 

berkembang dalarn diri individu sebagai produk dari proses sosialisasi. Oleli sebab itu 

konsep sikap dan sosialisasi merupakan ha1 yang amat penting dalam pendekatan ini. 



Sikap dan tingkali laku politik seseorarig arnat ditenti~kan ole11 proses 

sosialisasi politik yang dialarnitiya sepanjang hidup. Sosialisasi adalali proses dimana 

individu secara pasif menerima nilai-nilai, sikap-sikap, peranan-peranan dalarn 

masyarakatnya, sekaligirs secara aktif mengembangkan pola kemandiriannya untuk 

menempatkan diri dan berperan dalam masyarakat di mana seseorarig itu liidup. 

Sedangkan sosialisasi politik menunjukkan pada proses pembentukan sikap-sikap dan 

pola tingkah laku politik dan juga merupakan sarana bagi generasi untuk 

"mewariskan" patokan-patokan dan keyakinan-keyakinan politik kepada generasi 

sesudahnya (Almond (ed.), 1974 : 44). Dengan demikian, pendekatan irii percaya pada 

apa yarig disebut sebagai "agen" dari sosialisasi politik seperti keluarga, sekolall, 

ternan bermain, media massa, partai politik dan organisasi massa, tempat bekerja dari 

sebagainya. 

Melalui proses sosialisasi politik tersebut terbentuk ikatan psikologis seseorang 

dengan salah satu partai atau organisasi politik tertentu yang benvijud sirnpati 

terliadap organisasi atau partai politik tersebut. Ikatari psikologis inilah yarig disebul 

identifikasi kepartaian @arty ident$cation). Identifikasi partai ini merupakari konsep 

yang arnat penting dalarn pendekatan psikologis. Mereka berpendapat bahwa 

identifikasi partai merupakan faktor penjelas yang dominan terhadap perilaku memilih 

(voting behavior). Sebagaimana pengakuan Czudnowski (1976 : 76) berikut ini : 

"this approacii also pariiculary adeguafe for the analysis of voting iri /he Ur?i/ed 

Stales, where "parfy identijication " has Aeen found to be the single niosf inipor/anf 

variable delerntining voting prefirences. " 



Pernaparan sebelumnya mernberikari pernaharnan baliwa bagi penganut 

pendekatan psikologis sudali menjadi aksioma adanya liubungan pengaruli antara 

identifikasi kepartaian dengan perilaku metnilili. Pilihan seseorang llarus dipahami 

sebagai peniyataan loyalitas yang di bentuk oleh pengalaman (sosialisasi) sepanjang 

liidup. 

n. Pcrempuarl dalam Setting Politik di Indonesia 

Perempi~an sebagai bagian dari warga negara secara legalitas mernpunyai 

kedudukan yang sama dalam hukum dan pemerintahan, sebagaimana yaang tercantum 

pada pasal 27 ayat I UUD 1945. Namun dalam perangkat kebijakan pelaksana lain di 

bawallnya masili diternukan beberapa perangkat kebijakan sebagai output dari sistem 

politik Orde Baru yang mencerminkan ketimpangan jender. 

Hadi:, dkk. (1 998) telall meneliti beberapa kebijakan dalam kepolitikan Orde 

Bar11 yang ~nembakukan peran jender. Dari lima kelompok teks hukum yang diteliti 

yaitu teks GBHN sejak tahun 1973 sarnpai GBHN 1998, beberapa pen~ndang- 

undangan, peraturan pemerintah, swat keputusan mentri dan beberapa peratiuan 

daerall, dapat dicennati analisis mereka. Hasil penelitian menunjukkan baliwa terdapat 

pembakuan peran jerider dalarn teks-teks tersebut. Sepanjang GBHN 1978 satnpai 

1998 kata kodraf tetap hadir dalatn teks. Memang kata ini dapat diinterpretasikan 

secara berbeda. f'crfama, sebagai reprodirksi biologis seperti kemampuan perempuan 

mengandung, nlenyusui dan melahirkan. Kedida, tidak hanya sebatas kemampuan 

biologis diperluas ke wilayah sosial yakni kareria perempuan yang melaliirkan maka 



perari mengasuh dan tnembesarkan anak merupakan kodratnya. Dengati dernikian 

perempuan sajalali yalig berperan ganda. 

Dari kebijakan-kebijakan tersebut negara Orde Baru telali membaknkan perari 

jender yang berakibat domestikasi, marginalisasi dan eksploitasi ekonomi, beban 

ganda serta sr~bordinasi seksual. Perempuan telah didomestikasi secara sistematis ole11 

negara. Demi kepentingan domestikasi tersebut negara Orde Baru bekerjasama dengan 

pengusaha kapitalis iintuk menghasilkan pekerja perempuan yang patuli untuk 

menunjang industri, terutama industri ringan yang berorientasi ekspor. Pekerja wanita 

dianggap lebih murah dari segi upah. 

Eksploitasi tenaga kerja perempuan di sektor publik pada industri yang 

berorientasi ekspor dengan upah yang rendah sekaligus dapat memarginalisasi 

perempuan, meletakkan perempuan di feri-feri kekuasaan dan tersubordinasi. Di 

samping didomestikasi secara ekonomi, perempuan juga didomestikasi secara politis 

yaitu mempolitisasi perempuan, menerapkan ideologi patriarki, rnengkooptasi 

perempuan, menjadikan perempuan sebagai alat mobilisasi politik disamping tentunya 

pemerintah melalui output yang berupa kebijakan-kebijakannya melakukari regulasi 

yang ketat terhadap perempuan. 

Mempolitisasi perempuan dalam arti menjadikan perempuan sebagai alat 

mobilisasi politik partai-partai politik. Kegiatan-kegiatan atau organisasi perempuan 

diarahkan pada kegiatan kesejahteraan sosial dan keluarga sehingga PKK pun disebut 

sebagai gerakan perempuan non politik. Untuk menjaga harmoni dan kestabilan 



politik, pemerititali rnengkooptasi seluruli bentuk-bentuk perwakilan menurut furigsi 

dan profesi seperti lialnya KOWANI. 

Struktur korporatisme menurut Philippe C. Schmiffer (Alfred Stepan, 1978), 

diciptakan untuk rnenjaga liarmoni dati mencegah konflik kelas. Dalarn sistem 

korporatisriie irii pemerintah berfungsi untuk mengendalikari dan mengarahkai 

aktivitas seluuuh orgatiisasi dan menentukari hidup-matinya organisasi. Keadaan ini 

diperkuat lagi derigan adanya Z'anca 'liiga.~ yang dirumuskan oleli Mentri Urusan 

Peranan Wanita yaitr~ (I)  sebagai istri yang memba~itu suami ; (2) sebagai ibu yang 

mengasuli anak dan mendidik mereka ; (3) sebagai manajer di dalam mengelola rumah 

tarlgga sebagai nrrnah bagi suami dan anak ; (4) sebagai pekerja dalam berbagai sektor 

; dari (5) sebagai anggota organisasi (Abdullah, 1997). Dari Panca Tugas ini tercermin 

negara rnenerapkan ideologi ihui.vnie (Murniati, 1998) yang menempatkan wanita 

sebagai ibu utama dalam keluarga, rnasyarakat rnaupun negara. 

Ideologi tersebut mernposisikati perempuan sebagai makliluk yang penuli cinta 

kasili dari selalu berkorban demi orang lain. Ideologi tersebut kemudian secara politis 

dirnanipulasi untuk tnengontrol akses perempuan terhadap berbagai sumber daya dan 

mernpasifikasi perempuan. Senada derigan konsep ibuisme, Mies (Abdullah, 1997) 

menggunakan istilali /iousewifiza[ion untuk menunjt~kkan suatu kondisi dimana 

perempuan sebagai ibu rumah tangga dianggap sebagai peran utama sehingga segenap 

aspek kehidupan perempuan saigat diwarnai oleli anggapan ini. 

Ideologi tersebut rnelokalisasi perempuan seputar aktivitas domestik serta 

membatasi geraknya di sektor lain. Ideologi ihuisme diciptakan oleli negara dalam 



rangka melestarikan ideologi patriarki yang identik dengan negara dan laki-laki. 

Patriarki adalali kotisep baliwa laki-laki tnetnegang kekuasaan atas seliiua perariati 

pentirig dalam masyarakat dan pemerintalian serta mencerabut perelnpuan dari 

aksesnya terliadap kekuasaan (Mosse dan Anders Uhlin, 1996). 

Keterlibatan dan partisipasi perempuan dalatn politik di republik itii 

sebenarnya bukan ha1  ban^, karena ~nereka telah ikut serta secara aktif dalani 

perjuangan pergerakan kebangsaan Indonesia. Perjalanan partisipasi perempuan 

Indonesia dalam politik dapat ditinjau dari akseptabilitasnya. Akseptabilitasnya dalatn 

politik satigat ditentukan ole11 tingkat pendidikan dan profesionalitas, herditas, 

kekuatan ekonomi serta karena kedudukan suami. Hasil penelitian Agustono dati 

Emiyanti (1998) tentang perempuan dalam partai politik di Kotamadya Medan 

mengindikasikan iniage qfman, dimana peran perempuan yang duduk di partai setnasa 

Orde Bani banyak dipengaruhi kolusi dan nepotisme atau karena suami, ayah dan 

saudara laki-laki. 

Menurut Vina Salviana (1 995) kelangkaan elit politik perempuan berkaitan 

dengan rendahnya kualitas perempuan sendiri dalam berpolitik. Maksudnya 

perempuan hrrang metniliki greget dalam mencapai cita-cita yang berkaitan dengan 

kepentingan politik dan kondisi ini kemungkinan dipengaruhi sistem patriarki. 

Rendahnya keterwakilan perempuan di berbagai lembaga legislatif disebabkan ole11 

beberapa indikator antara lain : (1) pola partisipasi dan rekrutmen peretnpuan belum 

jelas ; (2) pola sosialisasi serta pendidikan politik perempuan belum tnengakar ; (3) 

adanya dominasi laki-laki atas perempuan ; (4) faktor intern perempuan itu sendiri 



yarig lebih rnemeritingkari rumali tangga (reproduksi sosial) ; dan (5) tingkat 

perididikan perempuan yarig relatif rendah. Dari lima faktor ini pola sosialisasi d m  

perididika~i politik perernpuan menrpakan kunci pemberdayaan perempuan dalam 

meraih liak-liak politiktiya. 

C. Variabel Per~jelas Perilaku Memilih 

Penelitiari i ~ i i  menggunakan dua variabel penjelas dari perilaku memilih yaitu 

pemahaman politik dan identifikasi kepartaian. Satu per satu variabel penjelas tersebut 

akan diuraikari di bawali irii. 

I .  Pernnlranrnrt Politik 

Pemaliaman terliadap politik maksudnya adalah seberapa jauh seseorang 

individu mampu rnengiriterpretasikan dan mengaktualisasikan dirinya dalam 

memahami berbagai fenomena politik. Pemaliaman irii sangat ditentukan oleh proses 

"belajar" atau proses sosialisasi yang diterirna dalarn kehidupannya. Sosialisasi dalam 

koriteks ini adalah sosialisasi politik. 

Sosialisasi politik dapat diparidarig sebagai suatu pewarisari pengetahuan, nilai- 

nilai dati pandangan-pandangan politik dari orang tua, guru, dan sarana-sarana 

sosialisasi lainnya kepada warga riegara ban1 dan juga mereka yang menginjak 

dewasa. Prinsip dari sosialisasi itu adalah "on transmission between generations and 

tl~us 011 continuity wifliin the polity" (Wasby, 1970 : 33 1). Dari ha1 ini dapat ditarik 

suatu pengertiari baliwa individu yang dijadikari objek sosialisasi politik bilkan bersifat 



pasif dan hanya menerima saja, melainkan individu yang mengalami proses sosialisasi 

sekaligus juga aktif mengembangkan nilai-nilai yang ada dalam dirirlya agar dapat 

berpartisipasi dalam sistem politik di mana ia hidup. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Rush dan Altlioff serta Kavanagh. 

Menurut Rush dan Althoff, sosialisasi politik adalah proses, ole11 pengaruh 

mana seseorang individu bisa mengenali sistem politik serta reaksinya terhadap gejala- 

gejala politik (Wasby, 1970 : 33 1 ). Pendapat ini senada dengan pandangarl Kavanagll 

(1982 : 37) yang menyatakan bahwa proses sosialisasi politik adalall istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan proses dengan jalan mana orang belajar tentang 

politik dan mengembangkan orientasi politiknya. 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan beberapa ilmuwan politik di atas, 

maka dapat ditarik suatu benang merah bahwa dalam proses sosialisasi politik 

tersangkut beberapa ha1 yang harus dipenuhi. Hal tersebut adalah bahwa dalatn proses 

sosialisasi politik harus ada siapa yang rnenyampaikan apa, dan ditujukan kepada 

siapa dengan cara yang bagaimana. Ringkasnya dalatn proses sosialisasi politik 

terkandung beberapa Iial, yaitu (1) adanya agen sosialisasi politik yang berfi~ngsi 

sebagai pihak yang menyampaikan materi sosialisasi ; (2) menyangkut materi yang 

merupakan bahan atau objek yang disosialisasikan ; (3) menyangkut individu yang 

merupakan pihak yang terkena sosialisasi ; (4) metode atau cara melakukan 

sosialisasi ; dan (5) proses interaksi penerimaan. 

Sosialisasi politik selanjutnya diharapkan akan membentuk pengetahuan dan 

pemahalnan seseorang mengenai fenomena politik. Adanya preferensi individu 



terhadap fenolnena politik dapat memberikan pengarull yang signifikan terhadap 

perilaku memilill dalatn pemilu. Hal ini sesuai dengan tijuan sosialisasi politik yaitu 

~nembentuk sikap yang mendukung sistem politik dan menyadarkan individu akan 

peranatinya sebagai partisipan dalam politik. Sebagaimana yang dipaparkan oleh Irish 

dan Frank (1 978 : 150) berikut itii : 

"process where individual members ofa state acquire their.fielings and 
Aehavioral atritudes about government and politics generally, their 
sense of national identification, loyality to their government, allegiance 
lo [he leadership, and their undesrtanding of roles they expect (or are 
expecteg to play as parlicipan ts in the political system ... . " 

Derlgan tujuannya yang seperti itu, lnaka sosialisasi politik akan mampu 

membangun pengetaliuan, sikap dan penilaian seseorang terhadap fenomena politik 

yang terjadi. Hal ini selanjutnya akan mendorong seseorang untuk menerltukan 

preferensi politiknya dalam ha1 ini perilaku memilill dalam pemilu. 

Pemaharnan politik dapat dicermati antara lain melalui tingkat pemahaman 

terhadap hak-llak politik, frekuensi individu lnembicarakan masalah-masalah politik, 

tingkat ketertarikarl individu terhadap masalah-masalah politik, respon individu 

terhadap peristiwa politik sehari-hari dan sebagainya. 

Identifikasi kepartaian adalah salall satu konsep penting yang dapat digunakan 

untuk men-jelaskan perilaku memilih. Pentingnya identifikasi kepartaian sebagai 

variabel perijelas perilaku memilih pada awalnya dikemukakan oleh Campbell dan 

koleganya, petieliti kelompok Universitas Michigan. 



Menurut Campbell dan koleganya, ideritifikasi kepartaian adalali ikatan 

emosional individu dengan suatu partai. Ikatan itu merupakan identifikasi psikologis 

tanpa pengakuan formal yang dinyatakan dalarn bentuk keanggotaan formal dari 

bahkan tidak hams konsisten untuk rnendukung suatu partai (Gaffar, 1992 : 8). 

Identifikasi kepartaian itu sudah diperoleh dari masa kanak-kanak dan dianggap relatif 

stabil dalam kehidupan seseorang, tetapi kadang-kadatlg bisa menguat atau melernali 

sewaktu masa dewasa. Peranan identifikasi partai mungkin menurun atail kurang 

signifikan untuk menjelaskan perilaku memilih apabila faktor isu dan karididat lebili 

dominan. Tetapi manakala individu tidak memiliki persepsi yang utuh tentang isu dari 

prestasi partai atau kandidat, maka peranan identifikasi partai akan sarigat kuat 

(Gaffar, 1992 : 8). 

Penelitian tentang perilaku memilih di Indonesia juga pernall menggunakan 

konsep identifikasi kepartaian sebagaimana yang dilakukan Afan Gaffar dalarn 

penelitiannya di desa Brobanti Yogyakarta. Ia menemukan adanya indikasi kuat antara 

identifikasi partai dengan perilaku memilill pada pemilu taliun 1982. Responden yang 

rnengidentifikasikan diri secara kuat dengiui partai Islarn akari rnemberikari suara pada 

partai Islam (PPP) dan responden yang memiliki identifikasi yang kuat terhadap partai 

non Islam akan memberikan suara pada partai non Islam yaitu Golkar dan PDI. 

Sedangkan responden yang memiliki identifikasi kepartaian yang lemali, maka 

kesetiaan partainya cenderung mengalami perubahan. Hampir 213 dari responden 

yang memiliki identifikasi yang lemah terhadap partai Islam memberikan suara pada 

Golkar pada pemilu 1 982 (Gaffar, 1992 : 124). 



Selanjrttnya Kristiadi dalatn penelitiannya tentang perilaku memilili di 

Kecarnatan Keraton Yobyakarta dan Kecamatan Sigaluh Kabupaten Banjamegara juga 

tnetiggitnakan konsep idetitifikasi kepartaian. Baik di Kecamatan Keraton Yogyakarta 

maupun Kecamatan Sigaluli terdapat hitbungan yang signifikan antara identifikasi 

kepartaian dengati perilaku memilih. Responden yatig mengidentifikasikan diri dengan 

PPP pada umitmnya memilih partai tersebut pada pemilu, begitu pula halnya dengan 

yang tnengideiiti fi kati diri dengan Golkar atau PDI juga akan mernilih partai tersebut 

pada pemilu (Kristiadi, 1993 : 464). 

Berdasarkan uraian sebelittnnya dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa : 

(I)  identifikasi kepartaian adalah orielitasi dan sikap yang dimiliki seseorang atau 

anggota tnasyarakat seliingga tnereka merasa dekat dengan partai atau organisasi 

politik tertentit ; (2) identifikasi kepartaian diperoleh melalui proses yang lama sejak 

tnasa kanak-kanak dan berkembang terus sampai dewasa ; (3) walaupun identifikasi 

kepartaian bisa menguat dan melernah pada seseorang namun konsep ini tetap relevan 

untuk menjelaskan perilaku metnilill karena identifikasi kepartaian sudali terbentuk 

sejak ditii dalam kehidupan seseorang. 

Detigan detnikiari identifikasi kepartaian dalam penelitian ini dideteksi melalui 

derajat simpati atau keterikatan secara psikologis seseorang kepada partai tertentu dan 

derajat fanatisme seseorang terhadap partai tersebut. 



Ill. TUJUAN DAN MANFAAT PENELlTlAN 

A. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

I .  Seberapa signifikan pemahaman terhadap politik dan identifikasi kepartaia~i 

secara simultan menentukan perilaku-memilili wanita pada pemilu 1999 di 

Kota Padang. 

2. Fak tor detenn inan manakali yang sangat berpengaruh terliadap perilaku- 

~nernilili wanita pada pemilu 1999 di Kota Padang. 

3. Terdapat-tidaknya perbedaan perilaku-memilili antara wanita dengan pria pada 

pemilu 1999 di Kota Padang. 

B. Man faat Penelitian 

Temuan penelitian ini dapat bermanfaat bagi : 

I .  Pusat kajian wanita untuk menyusun strategi dan pedoma~i kegiatan dalam 

rangka pemberdayaan perempuan kliususnya di bidang politik. 

2. Para pembuat kebijakan agar meletakkan kepentingan politik wanita sebagai 

agenda yang pantas inendapat perhatian. 

3. Partai politik dalam rangka menyerap aspirasi wanita sehingga dapat 

menyusun plafirm politik yang sejalan dengan tuntutan-tiuntutan baru yang 

muncul dari wanita khususnya dan dinamika masyarakat pada umumnya. 

4. Pengembangan kepustakadteori dalam ilmu politik kliususnya tentang gender 

dan politik, terutama mengetahui perilaku-memilih wanita dalam pemilu. 
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IV. METODE PENELlTlAN 

Penelitian ini  adalall jenis penelitian pengujian hipotesis atau penelitian 

penjelasan (explanafory researcl~). Penelitian ini menjelaskan hubungan kausal antara 

variabel-variabel rnelall~i pengi~jian hipotesis. Disebut explanafory research karena 

penelitian itli mengiji seberapa signifikan pengaruh beberapa variabel independen 

terhadap variabel dependen dan mana di antaranya variabel determinan yang paling 

berpengaruh. Disamping it11 akan dilacak pula kemungkinan adanya perbedaan 

perilaku-mernilih antara wanita dengan pria dalam even pemilu. 

Untuk memahami fenornena yang telall dikemukakan di atas, dalam penelitian 

in i  akan digunakan tnetode kuantitatif sebagai metode pokoknya dan metode 

kualitatif sebagai nletode pendukungnya. 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalall seluruh wanita yang terdaflar sebagai 

pelnilill di Kota Padang pada pelnil11 1999 dengan jumlah 204.395 orang (PPD 

Sumatera Barat, 1999). Mengingat besarnya populasi, maka sampel penelitian ini 

ditetapkan sebesar 200 orang wanita. Sementara itu pengambilan sampel dilakikan 

dengan cara proporsional random sampling. Artinya besarnya sampel untuk setiap 

wilayah penelitian sangat ditentukan oleh besarnya populasi pada wilayah tersebut. 

Disamping itu untuk rnengungkapkan terdapat-tidaknya perbedaan perilaku-memilih 



antara pria dengan wanita, maka penelitian ini juga akan menjadikan 100 orang pria 

sebagai sampel penelitian. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalali data primer, yaitu data yallg 

langsung dari responden berhubungan dengan petnaharnan politik, identifikasi 

kepartaian serta perilaku memilih. Disamping itu juga data sekunder tnengeriai 

jumlah pemilili serta liasil pemilu 1999 yang diperoleli dari PPD Kota Padang. 

D. Teknik dan Alat Pengumpul Data 

Perigu~npr~la~i data dilakukan dengan cara menyebarkail angket (kuesiotier) 

serta studi dokumen ter. 

E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Penelitian ini tnerupakan studi empiris, seliingga arialisisnya menierlukan data 

lapangan. Seliubungan dengan ha1 tersebut, perlu diupayakan agar inshumen 

penelitian mempunyai validitas dan reliabilitas. Oleh karena itu dilakukan pre-/cs/itig 

terliadap angketkuesioner tersebut. Tirjuannya untuk mengetahui apakali pertanyaa~i 

tersebut dapat dimengerti responden sesuai dengall ~naksud dari isi pertanyaati itu. 

Selanjutnya liasil pre-testing digunakan sebagai bahan penyempimaan 

instrumen penelitian. Langkah berikutnya melakukan iji statistik terliadap instrumen 

penelitian dengan cara membuat korelasi antar item (infer i/eni correlafion) dengan 



~nenggunakan rumus korelasi product n~onlenf untuk mengetaliui konsistensi intenial 

(infernal consisfency) dari item-item pertatiyaa~i tersebut. Yang dimaksud deligall 

ko~isistensi internal adalah pernyataan-pernyataaii tersebut mengukur aspek yang sama 

(Djaiiialudin Ancok dalam Sirigarimbuii dan Sofian Effendi, 1984 : 139). 

Sementara itu u~ituk memperoleli reliabilitas instrumen penelitian dilakukan 

dengan teknik belali dua (~pli f  ha/fmefhod), yaitu membagi item daftar pertanyaan ke 

dala~n bagian yang sama besaniya dengan cara meinisalikan item bernomor ganjil dari 

item berriomor genap. Item yang bernomor ganjil dikorelasikari dengan item yang 

ber~lomor genap. Hasil korelasi tersebut kemudian dimasukkan dalam rumus berikut : 

r. tot = 

I + r. t t  

ditna~ia : 

r. tot = angka reliabilitas keseluruhan item. 
t .  t t  = a~igka korelasi belahan pertama dan belahan kedua 
(Djamaludin Aricok dalam Singarimbun dan Sofian Effendi, 1984 : 144). 

Bila r. tot > r. tt maka tingkat reliabilitas dapat dicapai. 

Seliubungan dengari pengi~uan reliabilitas instrumen penelitian, maka 

diperoleli liasil yaiig ~nenunjukka~i baliwa r.tot (.72) > r.tt (.56). Jadi inshumen 

perieltia~i memenulii syarat reliabilitas. 



F. Tekni k Analisa Data 

Untuk melakukan peilgujiari liipotesis dan analisa dalatn penelitian i i i i  

digunakan metode statistik rnulti regresi (regresi berganda). Multi regresi tnerllpakarl 

unsur dasar dalam kebanyakan inetode-metode multi-variat laintlya yang 

metnungkirikan ilmuwan behavioral tnetiyelami fenornena secara lebill mendalatn dali 

realistis (Kerlitlger, 1993 : 928). Di sainping itu ia penuh gutia dan praktis : ia 

melakukan tirgas analisisnya secara berhasil dan efisien. Ia dapat memberitallukaii 

berapa besarkah bagian Y yang dapat diduga sebagai disebabkan oleh XI,  Xt, ..., Xk. 

Selanjutnya, ia tnemberikan gagasan terteti tu tentaiig besar-relatif pengaruh-penganlli 

X secara terpisah. Pendek kata, analisis tnulti regresi merupakan suatu teknik 

pengujian liipotesis dan pembuatan itlferensi yang efisien serta kuat, karena membatitu 

iltnuwan iltltirk tnengkaji - dengan ketepatan relatif - interelasi-interelasi rutnit atitara 

variabel-variabel bebas dan suatu variabel terikat, dan dengan demikian metnbantu 

para ilmuwan "menjelaskati" fenomena yang diduga tercerminkan oleli variabel- 

variabel terikat itu (Kerlinger, 1993 : 966-967). 

Analisis lain yang juga akan dilakukan adalali analisis di&renf of mean.^ fesf 

serta analisis korelasi parsial. D!firenl of niens fesf digunakan untirk tnelacak 

terdapat-tidaknya perbedaan antara perilaku-memilih perempuan dengan laki-laki pada 

petnilu 1999 di Kota Padang. Temuan ini untuk kemudiaii ditindaklanjuti dengan 

melakukan analisis jender. Sementara itu analisis korelasi parsial untuk melacak 

apakali hubungan yang terjadi antar variabel merupakan hubungan yang mumi atau 



Ilanya kebetulan (semn). Semua perhitungan dilakukan dengan tnenggunakan 

koln p u t cr (/7rogru111 ";I',S,~/K"~). 



IV. HASlL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab irii akari dipaparkan ternuan penelitian dan sekaligils arialisis data 

yarig telali dikumpulkan. Terdapat ernpat lial pokok yang akan dibalias. l'o-fanla, 

pendeskripsian tentang : ( 1 )  pemaliaman politik; (2) identifikasi kepartaian ; serta (3) 

perilaku rnemilili dari responden beserta kecenderungan gejala-gejala yang dianlati. 

Kcdtta, analisis variabel penelitian yatig ~nenggambarkan bagairnana penganih 

pemaliaman politik serta identifikasi kepartaian terlladap perilaku pemilili perernpiian 

dalain pelnilit. Kcligu, rnelacak ada-tidaknya perbedaan aiitara perilaku pcinilili 

perernpiran dengan laki-laki dalaln pernilu. Kcenipaf, pengujian hipotesis. 

A. Pemahaman Politik 

Pernaliarnan politik berliubungan dengan aspek kognisi, afeksi dan evaluasi 

terliadap realitas politik yang ada. Oleh karena it11 pernallaman politik akan 

berimplikasi terhadap kesadaran seseorang untuk menentukan posisi dalarn suatu 

kondisi politik termasuk dalam menyikapi program yang ditawarkan ole11 kontestan 

pemilu. 

Pertanyaarl yang dikemirkakan kepada responden untuk menggali pernaliarnan 

politiknya dikelompokkati ke dalarn I I tema berikut : ( I )  pemaliarnan tentang 

peranan Lembaga Penvakilan Rakyat ; (2) pengetahuan tentang perbedaan dau 

persamaan MPR dari DPR dari segi struktur dan fungsinya ; (3) pengetahuan tentang 

prinsip ketenvakilari yang adil dalarn rekn~tmetl anggota dewan; (4) pernaliarnan 

tentang kekrlasaari kepresidenan ; (5) pemaliarnan tentang liak dan kewa-jiban 

yang dimil iki oleli seorarig warga negara ; (6) pengetalioan ten tang perbedaan 



pe~igertian liak da~i  kewajibari yalig di~niliki oleli seorang warga negara ; (7) 

pengetaliua~i tentang pelayanan yang diberikan pegawai pernerititali (birokrasi) 

terliadap warga negara ; (8) pemaliaman tentang partai politik dan peran partai 

politik ; (9) pemalia~nan tentang pelaksanaan pemilu ; (10) pemaliaman tentang 

kebebasnn pers; dan (I I) pe~nalia~nan tentang kemerdekaan berserikat dan berkumpul 

serta mengadakan de~iiotistrasi. 

Jawaban respondcn terliadap pertanyaan digolongkan pada kategori kualitatif 

sangat baik (SB), baik (B), cukup baik (CB), kurang (K). Adapun penyebaran 

jawaban responden secara lengkap dapat dicerriiati melalui tabel berikut ini. 

Tabel 3 : Pernalia~nan Politik Responden 

Per~~aharnar~ Berclssal-kan Tema 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa secara umum petnaliaman politik 

perempuali niasili superfisial atau tidak terlalu dalarn. Narnun secara kliusus atail pada 



tema-tema tertentu terutama yang menyangkut pertanyaan-pertanyaa~i seputar 

suasana kepolitika~i secara "riil politik", petnalia~nan politiknya bisa digolongka~i 

sangat baik. Hal ini bisa dicermati melalui jawaban respotiden terliadap pe~tanyaan 

sepi~tar kekuasaan kepresidenan. Dalam konteks ini terlihat 80% respotiden tergolorig 

sarigat baik pemaharnannya terliadap corak kekuasaan kepresidenan, lalu 14% 

tergolong baik. Se~nentara lianya 6% dari responden yang tergolorig kurang. Dari data 

ini terlihat jelas pandangan responden terliadap pelaksariaan keki~asaan kepresidenan 

yang jauh merigala~ni perubahan pasca kejatuhan Soeharto. 

Pencennatan lebih lanjut dari jawabari responden yang sangat baik pada tema- 

terna sebagai berikut : ( I )  prinsip ketenvakilan pada rekn~tmer~ anggota dewan ; (2) 

pelayanari birokrasi ; (3) pet~yimpangan-pe~iyirnpangan yang terjadi saat periiilr~ ; (4) 

pemaharnati kompetisi antar partai politik. Keempat terna ini ditambah tema tentang 

kekuasaati kepresidenan meri~pakan tetna yarig tatnpaknya sarigat dipalia~iii 

responden. Dengan begitu untuk suasatia riil politik seliari-hari sebagia~~ besar 

respotidetl ~nengi~asai dan melek politik. 

Untuk lebili dalam dapat dicermati jawaban responden pada terna-te~na 

tersebut. Tema yang menyangkut prinsip ketenvakilan yang adil dala~n rekrutmen 

ariggota dewari dijawab oleh 78% responden dengan perideskripsiati jawaban yang 

tergolong sangat baik. Dengan kata lain kebanyakan responden mernaliarni baliwa 

dalarn merekrut anggota dewan era refonnasi telali terjadi pergeseran yang sangat 

berarti dari cara-cara kolusi dan nepotisme kepada keinginan rakyat. Sementara 

penyebaran jawaban lainnya dikategorikan 12% baik, 8% cukup baik dari 2% yang 



kurang. Demikian pula untuk tema pelayanan birokrasi dengan distribilsi jawaban 

responden adalali 78% satigat baik dan 14% baik. Fakta irii menunjukkan baliwa 

sebanyak 92% responden ~nelnaliami betul kenyataan pelayanan birokrasi atau aparat 

pemerintah bila berliadapan deligall tnasyarakat umuln. Sudali bukan raliasia lagi 

baliwa birokrasi di tengali-tengah tnasyarakat menengali ke bawah dirasakan sangat 

berbelit-belit. Pendeskripsian jawabati responden juga disertai contoli-contoli 

kongkrit bagaimana pelayanari yarig lnereka rasakari bila bersentuliati detigari 

kebijakan politik ataupiui aparat birokrasi yarig melakukan pelayanan publik. 

Hal senada ditemukan pada jawaban responden pada tema seputar pemilu. 

Pada petiyebarari jawaban responden terliadap kompetisi partai politik peserta pemilu 

terliliat baliwa 60% responden berada dalaln kategori sangat baik, 16% baik. Ini 

berarti 76% dari responden mampu mendeskripsikari suasana kehidupan kepartaian 

saat ini, terutama pada tnasa-masa pe~iiili~ dirnatia masing-masing partai berkompetisi 

relatif secara adil dan fair. Selnentara it11 pernaliaman respotiden tentang pelaksanaan 

pe~iii lu pacla masa i ~ i i  memperlilia tkati bahwa 86% lnenjawab dengan apa adanya 

kondisi riil pelaksanaan pemilu 1999 yang dapat dikatakan berlangsung lebih 

detiiokratis jika dibatidirigka~i era Orde Baru. Sisa penyebaran jawaban responden 

untuk telna itii adalali 14% baik dan tak satupiui yang cukup baik apalagi kurang 

paham salna sekali. 

Dari uraian li~iia te~iia yang sangat kental dengan nuatisa kepolitikari riil yang 

dilaksanakan seliari-linri terliliat kenyataan positif pemaliaman responden. Bisa jadi 

realitas pemahaman responden atital-a lain disebabkan ole11 karena bergulirnya 



refor~nasi politik yang telali ~newi~judkan trarispararisi informasi tentang segala 

kenyataan yang terjadi pada sistem politik. Artinya masyarakat dapat mengakses 

berita tentang dinamika dan proses politik yang tengali terjadi rnelali~i berbagai ~iiedia 

informasi. 

Walaupun lima tema dari pemaliaman politik sebelumnya dikategorikari pada 

pemal~arnari yang sangat positif, namun bila dicermati lagi tabel 3 dapat ditarik 

kesitnpulan bahwa secara umum pemaliaman politik perempiIan adalali ~nasili 

superfisial atau tidak terlalu dalam. Kenyataan ini dapat dideteksi dari jumlali 

jawaban responden yang terbanyak pada kategori cukup baik dan korang. Terutama 

sekali pada sebagian besar tema-terna yang menyangkut pengetaliuan dasar politik 

dan pengetahuan tentang menjadi warga negara yarig baik. Tema tentang 

pengetaliuan dasar politik seperti perbedaan dan persamaati antara MPR dengan DPR, 

baik pada sub tema struktur maupun fungsi terliliat lebili 78% responden tergolong 

cukup baik dan kurang paliam sama sekali. Demikian jugs tentang sub tema cara 

petigisian keanggotaan MPR dati DPR lebili dari 82% responden menjawab 

pertanyaan dengan pendeskripsian pada kategori cukup baik dan tidak kurang palia~ii. 

Kenyataan lain yang tun~t  ~nendukung bukti dangkalnya pemaliatnan 

pengetaliuan dasar responden ini adalali dalam tema liak dan kewajiban dala~n 

keliidupan bernegara sebagai wujud warga negara yarig baik. Ini dibagi ke dalam dua 

sub tema yaitu pengertian liak dan kewajiban serta perincian liak dan kewajiban 

bernegara yang dimiliki oleh seorang WNI. Kedua pertanyaan di aralikan pada 

pelaksanaaii liak dan kewa-jiban di tengali-tengali kehidupan berbangsa dan bernegara. 



Dari dun sub te~na i ~ i i  dite~nui jawaban responden 60 - 70% pada kategori kurang 

paham salna sekali. 

Pelnailaman akan liak da~ i  kewajiba~i ini sebenamya menarik untuk 

dipcrliatikan. Sela~na i ~ i i  setiap individu di Indo~iesia tidak menempati posisi sebagai 

warga negara secara utuli melai~ikari sebagai warga masyarakat yang diliadapkan 

dengan negara, rakyat yatig dihadapkan pada pengilasa atau lnassa yang diliadapkan 

pada elit. Sebagai warga masyarakat, setiap individu metnulai dan tnetigakliiri 

Iiidupnya di dalam batas-batas da~i  kotitrol negara. Setiap individu, sebagai bagian dari 

rakyat, digambarkan orang kebanyakan yang bodoli, miskin, rakus, tidak beradab, dan 

sebagainya, seliingga haws selalu dibitia ole11 pemerintali. Mereka liarus selalu patuli 

pada pemerintali. Di tempat lain, rakyat selalu dimanipulasi oleh berbagai kornpone~i 

bangsa baliwa rnereka bertindak atas llama rakyat. Setiap pejabat akan selali~ bilaig 

baliwa apa yalig ~nereka lakukan de~ni kepetitingan rakyat banyak, meski rnereka 

rnenindas bariyak individu yalig termasuk dalatn bagian rakyat. Sebagai bagian dari 

massa, setiap individu adalali baratig mainan yang selalu dimatiipulasi ole11 para elite 

politik 1111titk kepentingan politik ~iiereka. Massa digambarkan sebagai ken~~nunan 

anarkliis yang ~iiudali ~neni~nbulka~i keributan. 

Karena itu, secara substansial setiap individu selarna ini lebili me~igenal 

kewajibannya daripada liak-liaknya sebagai warga negara. Dernikian juga dengan para 

respo~iden penelitian ya~ig mengaku paham aka11 liak-liak da~i  kewajibari~iya sebagai 

wwga negara, karena menggunakan rijukan konstitusi UUD 1945. Dalatn konstitusi itu 

secara nonnatif ditegaska~i akan liak-liak politik, sosial dan ekonomi warga tiegara. 



Tetapi pengetaliuan mereka akan hak-liak itu tidak ditransformasikan merijadi bentuk 

perjuangan untuk tnenegakkan hak-hak warga negara yang selama itii liilang kareria 

ditindas oleli negara. 

Dangkalnya pemaliaman politik responden juga terliliat pada jawabannya 

terliadap tema-terna tentang petigertian dan fungsi partai politik. Hanya 2% 

responder1 yang dapat dikatakan mempunyai pengetaliuan positif tentang ha1 ini, 

selebilinya terdistribusi pada baik (6%), cukup baik (20%) dan kurang paliarn sarna 

sekali (72%). Artinya tingkat pemaliamannya dalam konteks ini dapat dikatakan 

dangkal atau sangat dangkal. Dernikian juga pemaliarnan responden tentang 

kebebasan berekspresi. Hanya 20 - 26% responden yang sadar beh~l aktivitas 

kebebasan berekspresi, setnentara 60 - 64% masih tergolong pada kategori kurang 

paliam sama sekali. 

Dari tema-tema yarig dipertanyakan untuk menjaring pemaliaman politik ini, 

hanya tema peranan lembaga penvakilan dengan dua sub temanya yaitir le~nbaga 

MPR dan DPR yang mempunyai jawaban dengan penyebaran agak bervariasi. Pada 

sub tema peranan MPR ini terliliat responden cukup banyak yarig me~igetaIiui/~i~anipu 

menjelaskan, 36% sarigat baik dan 20% baik serta 14% cukup baik dan sisanya 30% 

kurang paliarn sama sekali. Sedarigkan untuk sub terna peranan DPR juga terliliat 

fenomena yang sama, 40% sangat baik dan 14% baik serta 20% cirkup baik dan 26% 

kurang paliam sama sekali. Dari kenyataan ini jelas bahwa lebih dari 50% responden 

lnampu menjawab dengan ~nemperlihatkan tingkat pengetahuan yang cukup positif. 



Sepaiijang data yaiig dii~ngkapkan di atas secara umum dapat disimpulkan 

baliwa pemaliatnan politik perempuan adalah masili rendali atau tidak terlalu dalam. 

Tidak terlnlu dalatn atau masili rendalinya pe~naliaman politik perempuan terjaring 

melalui !em-tenin yang menyangkut pengetaliuan-pengetalii~a~i dasar kepolitikan 

yang ada dalam soatu sistem politik. Namun pada beberapa tetna yang memiliki 

kekliususan niiansa kepolitikan riil (litna tema), dipaliami dengan sangat baik oleh 

responden, teri~taina tentang kekuasaan kepresidenan, pelayanan birokrasi, prinsip 

keterwakilari yang adil dalam rekn~t~nen anggota dewan, pelaksanaan pemilu sampai 

pada pe~naliaman responden terliadap ruang kotnpetisi antar partai politik. 

Pemahainari yaiig positif terliadap ha1 ini diti~njang ole11 semakin terbukanya kran 

kebebasan informasi yang diusung ole11 dunia pers pasca kejatuhan rezi~n Soeliarto. 

Beranjak dar-i penelusurari pemaliaman responden dalam tema-tema yang 

dirangkum dalatn tabel . . . sebelumnya, maka dapatlali diklasifikasikan bagaimana 

sesungguhnya tingkat pemaliaman politik responden. Hal ini bisa diamati pada tabel 

di bawali ini. 

Tabel 4 : Distribiisi Responden Menurut Tingkat Pemahaman Politik 

Mengacu kepada tabel di atas, maka dapat diketahiri bahwa mayoritas 

responden (69%) Iianya memiliki pemaliaman politik pada derajat cukup baik, disusul 



kurang 20,5% responden, 9% yarig pe~naliarnari politiknya baik dan hanya 1 3 %  saja 

yang sangat baik. Kondisi ini diyakini aka11 berimplikasi pada preferensi politikriya 

dalarn pemilu 1999. 

Akan tetapi pernaliarnan politik sebenarnya tidak selalu rnernbangun 

konfidensi individu terliadap lembaga-lembaga politik rnaupun budaya demokratis. 

Sekalipun seseorang rnemaliami betul tentarig sistem politik, pernilihan urnurn dari 

demokrasi, tetapi tidak jararig di antara rnereka yang tidak mempi~nyai kepercayaan 

terhadap lembaga-lembaga politik. Ketidakpercayaari bisa rneri~pakarl pantulan dari 

sikap kritis tetapi juga bisa men~pakan sikap yang pesirnis atail balikan apatis 

terliadap lernbaga-lembaga politik. Bagaimariapun juga mekanisrne dan lembaga- 

lernbaga demokrasi tersebut bisa berjalan dengan baik apabila mernperoleli rnasukan 

(input) dari masyakat, baik yang berbentuk clen-tand(kritik, tunh~tan, kontrol) rnaupun 

slipport (kepercayaan, kepedulian, dukungan). Input demand selalu dibuti~hkan i~ntirk 

rnengontrol dan memeliliara agar pernerintalian selalir berasal "dari" rakyat, 

ditentukan "oleh" rakyat dan dimarifaatkan kernbali "untuk" rakyat. Kalau tidak ada 

demand yang h a t  dari masyarakat, maka prinsip-prinsip demokrasi tersebut tidak 

bakal berjalan derlgari baik. Pemerintahan akan cenderung otoriter, kori~p, dan 

menitidas rakyat ballyak. Pengalaman birruk yarig terjadi selarna pululiari tahun Orde 

Baru sebenarnya rnernberi pehrnjuk betapa lemahnya demand dan szippor/ dari 

masyarakat, rneskipun masyarakat sudali mempunyai pemaliaman politik yang baik 

bahwa kinerja pemerintalian Orde Baru tidak sesuai dengan keheridak rakyat. 

B. Identifi kasi Kepartaian 

Identifikasi kepartaian merupakan faktor yarig berperan dalarn rnenentukan 

perilaku politik dalam pe~nilu. la dapat dikatakan sebagai kombinasi perasaali dari 



sikap yang berwujud sitnpati terlladap paitai politik. Jadi dala~n konteks itii yang 

terbangun pada diri iiidividu adalali kedekatati e~nosional yang tidak terikat pada 

fbrnialitas ad~ninistrasi. Dengan dernikian, dalatn konteks penelitian ini, identifikasi 

partai riie~lipunyai dua rnakila sekaligr~s. i'c?r/ama, adalali keterikata~i seseorang pada 

partai tertentu. 0ra11g ~liisal~iya aka11 ~iieiigide~itifikasi diririya pendukung Partai 

Keadilatl (PK) atau Paratai Amanat Nasional (PAN) serrieritara yaiig laill metidukung 

Partai Persatuan Pembangutian (PPP), dati yang lainnya lagi menditkung Partai 

De~iiokrasi I~ldoriesia Periuangan (PDI-P). Kecltra, sikap, dera-jat dukungan atau 

kerikatan secara psikologis seseot-ang pada partai yang ia identifikasi, yang kemudian 

diukur dengan skala interval. Di sini akan diketalli~i apakali keterikata~i dan dukungan 

seseoraiig pada salali satu partai - entali PK, PAN, PPP atau PDI-P -- i h ~  kuat atau 

leniali. 

Gambaran tentang identifikasi kepartaian kategori pertarna dapat dilihat 

penaiiipilan tabel 5. Tabel ini memperliliatkan ballwa di kalangan perempilati Kota 

Padang, PAN serta PPP lebill populer dibandingkan partai politik lainnya. Hal ini 

ditutijttkkan oleli jawaban responden sejumlali 98 (49%) rnenyatakan baliwa partai 

yang dirasakan paling dekat adalali PAN dan PPP sebesar 54 (27%). Seme~itara itu 

Golkar yang sela~iia Orde Batu meildominasi pemilu teniyata Iianya sejumlall 26 

(1 3%) respo~iden yang Iiierasa dekat dengari partai ini. Sedaiigkan sisatiya 12 (6%) 

responden meriyatakan kedekatannya dengan PDI-P serta 10 (5%) PK. Jadi selain 

kelima partai ini di kalangan perempuan Kota Padang dapat dikatakati kurang 

populer. Ketidakpopuleran partai barangkali karena disebabkati karena kurangiya 

sosialisasi partai saat mengliadapi pemilu apalagi perempuan sela~na ini juga 

ter~narjirla lisasi dari keliidt~paii dari proses politik it11 sendiri. 



Tabel 5 : Distribusi Respotideri Menurut ldentifikasi Kepartaian 

Selanjutnya bagaitnana sikap responden terliadap partai yarig dirasakari dekat dengan 

dirinya? Tabel 6 berikut i~i i  akan memberikan jawaba~i terliadap pertanyaali ini. 

No. 
1.  
2. 
3. 
4. 
5 .  

Tabel G : Distribosi Responden Menurut Sikap 
Terliadap Partai Yang Dirasa Paling Dekat 

Sikap reponden sebagaimana yang ditunjukkan oleh tabel di atas terliadap 

partai yang dirasakannya paling dekat didominasi ole11 cukup simpati (56%), disusul 

kemudian tidak simpati (15,5%) d a ~ i  simpati serta satigat simpati proporsinya 

berimbang (14,5% dari 14%). Dengan demikian tidak sahupun dari respo~ide~i yang 

bersikap antipati terhadap partainya. 

Sikap yang ditiuijokkan responden i~i i  tentunya akan berimplikasi tel-liadsp 

perilaku~iya dalam metighadapi pelecelian terhadap partainya. Dalam hubungan itii 

dapat dicer~nati tabel 7. 

P r ~ ~ t a  yrng dirmsa prlirlg dekat 
PAN 
PPP 

Golkar 
PDI-Perjuanjian 

PK 

Jemlrl~ 
98 (49%) 
54 (27%) 
26 ( 1  3%) 
1 2 (6%) 
1 0 (5%) 

Jumlah Total 200 (1 00"/0) 



Tabel 7 
Reaksi Responden Terliadap Pelecelian Pada Partainya 

Ga~nbaran reaksi responden terliadap peleceliati pada partainya sebagailnaria 

diu~igkapkan tabel 7 tnenunjukkati baliwa sebagian besar responden metiyatakan 

binsa-biasa saja dari tidak peduli atas peleceliati yalig terjadi terliadap partai 

pililiannya, proporsiriya masing-masing 61% dan 22,5%. Hanya 9% di antaranya 

yang lnerasa sangat tersinggiing dari tnemberikati teguran serta 7 3 %  saja yang 

tersinggung da~i  mernendalnnya dalain hati. Jika sikap dan wi~jud perilaku responden 

dianggap sebngai dukungan terhadap partainya yang diklasifikasikan atas dukungan 

yang kuat, sedang dan le~nali lnaka distribusi respotiden menurut tingkat 

dukungannya terhadap partai dapat dicerrnati melalui tabel berikut. 

, No. 
I .  
2. 
3. 
4. 
5.  

Tabel 8 
Distribusi Respotiden Menurut Tingkat Dukungan Terliadap Partai 

Jumlah 
Kuat 

3. Lemah 84% 
Jumlnh Total 100% 

neniuk Reaksi 
Sangat tersinggi~ng dati bereaksi secara fisik 
Sarignt tersinggung dan riicmberikan tegumn 
Tcrsinggung dnti nletnendatnnyn dalam hati 

Diasa-biasa saja 
Tidak peduli 

Teniuan e~iipiris sebagaimana ditutijokkan tabel 8 ~nemberikan perijelasan 

baliwa mayol-itas respotide~i (50%) ~ne~nberikan titigkat dukungan yang lemali 

terlindap partainya. Selnentara it11 yang lainya, 36,5% responden dnkungannya cukup 

kiiat, 10% letiiah sekali dan Iianya 3 3 %  saja yatig dukungannya kuat dan tak sat11 pun 

36 

Jumlah 
0 (0%) 
I 8  (9%) 
I S  (73%) 

122 (61%) 
45 (22,5%) 

.Iomlah Total 200 (1OO0/o) 



responden yarig t n e t n i l i k i  d i l k u n g a n  sangat kuat terhadap partai pililia~inya. Apakali 

argumen responden untuk l n e m b e r i k a n  dukungan terliadap PAN, PK, PPP, Golkar 

atau PDI-Perjuangan? Jawabannya dapat d i t e t n u k a t i  berdasarkan uraian b e r i k u t .  

Tabel 9 
Alasan Responden Mengidentifikasikan Diri dengan Partai Pilihannya 

No. 
I .  

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

I I. 

P 

STS 
3 2 

(16%) 

3 7 
(I 8.5%) 

44 
(22%) 

24 
(1 2%) 

85 
(42.5%) 

80 
(4OYn) 

8 1 
(40,5%) 

4 7 
(23,5%) 

91 
(45.5%) 

64 
(32%) 

34 
(1 7,) 

Jml. 
2 0 0  

(100%) 

200 
(100Y0) 

200 
(100%) 

200 
(1 00%) 

200 
(1 00%) 

200 
(100%) 

200 
( 1  00740) 

200 
(1 00%) 

200 
(1 00Y0) 

200 
(I 0%) 

200 
(1 00%) 

Alrsa II 

Karcna partai tcrscbut yang 
paling Saodara scgani 

Karena partai tersebut hcndak 
nic~iipcrjuangkan nasib onlat 
Islam. 

Karcna partai tcrscbut s c s ~ ~ a i  
dcngan agania yang Saudara 
anul 

Karcna padai ~crscbut scsuni 
dcngan aspirasi Saudara 

Karcna parlai tcrscbut adalah 
pililian orang tua Saudara 

Karcna pariai tcrscbut adalah 
pililian tokoli panotan 
Saudara 

Karcna parhi tersebut adalali 
pilihan atasan Saudara 

Karcna Saudara nicmpcrolcl~ 
pcndidikan di lingkungan 
yang sudali dckat dcngnri 
pariai tcrscbut 

Karena Saudara nienjadi 
pengurus pariai tersebut 

Karena tcnlan dekat Saudara 
adalah pengurus partai 
tcrscbut 

Karena Saudara scring 
tcrlibat dalarn kcgiatan partai 
tersebut 

SSS 
28 

(14%) 

35 
(17.5%) 

37 
(18,50/n) 

62 
(3 1%) 

24 
(1 2%) 

30 
(1 5%) 

SS 
33 

(16.5%) 

32 
(IBYo) 

3 1 
(I 5,S"h) 

38 
( 1  

3 0 

(I 5%) 

37 
(1 8,576) 

45 
(22,5%) 

S 
59 

(29.5%) 

56 
(28%) 

49 
(24,5%) 

49 
(24,5%) 

40 
(20%) 

36 
(18%) 

4 1 
(22,5%) 

35 
(1 73%) 

36 
(I 8%) 

42 
(21%) 

61 
(30,5%) 

TS 
4 8 

(24%) 

40 
(20%) 

39 
( 9 5 0 )  

27 
(13,50/) 

75 
(37,5%) 

54 
(27"h) 

78 

(39%) 

57 
(28,5%) 

73 
(36,5%) 

94 
(47%) 

3 1 
(1 5,5%) 



Berdasarkari data empiris yarig ada pada tabel 9 menunjukkan baliwa terdapat 

lilna alasan nlengapa responden lnengideritifikasikari diri dengari partai pililiannya. 

Keliriia alasari tersebut sebagai berikut : l'erfama, partai tersebut adalali partai yang 

discgatli (60%). Kc(hi(1, parhi tcrscbut n~crupakan partai yarig aka11 riicniperjuarigkan 

riasib urnat Islarn (61,5%). Kctiga, partai tersebut sebagai partai yarig rnerniliki 

kesesuaiari derigari agarna yang diariut (58,5%). Keenipaf, partai tersebut sesuai 

derigan aspirasi (743%). Alasati terakliir, yarig kelima adalali serilig terlibat dalarn 

kegiatari partai tersebrrt (67,5%). 

Peri.iela.jahan terliadap berbagai gejala yang dikemukakan sebelumnya pada 

akliirriya metiuri.iukkari derajat identifikasi kepartaian daripada responden 

sebagairnana yang ada pada tabel di bawali ini. 

Tabel 10 
Distribusi Responden Menurut Derajat Identifikasi Kepartaian 

Tabel 10 ~nemperliliatkan kepada kita baliwa identifikasi kepartaian 

resporiden sebagiari besar berada pada derajat yarig lemali yaiti~ sejumlali 100 

responden (50%), cukup kuat 36,5%, lernal~ sekali 10% dan liariya 3,% saja yang 

identifikasi kepartaiaririya yang kuat serta tak sat11 pun yang identifikasi kepartaian 

atau ikatari psikologisriya dengan partai sarigat kuat. Realitas ini menjadi pemilih 

perempiran sarigat gampang untuk di~nobilisasi dalarn pemilu. 

No. 
1 .  
2. 
3. 
4. 
5. 

Derajat Identifihsi Kepa~laian 
Sanyat kuat 

Kuat 
Cukup kuat 

Lemah 
Lemah sekali 

Jumlah 
0 (0%) 
7 (3.5%) 
73 (36,5%) 
1 00 (50%) 
20 (1 0%) 

Jumlrll Total 200 (100%) 



C. Perilaku Memilih 

Perilaku memilili merupakan refleksi identifikasi kepartaiati yarig bertiii~ara 

kepada preferensi politik individu memilili partai politik tertentu dalarn sitat11 pernilu. 

Disatnpitig it11 perilaku inemilili akan teraktualisasi dalarn bentilk aktivitas individu 

mendukung partaitiya. Dalarn konteks irii partai politik apa yang merijadi pililiari 

responden dalarn pernilu 1999 terliliat pada tabel berikut ini. 

Tabel I I 
Distribusi Responden Menurut Partai Pilihan Pada Pemilu 1999 

Tabel I I rnetnberikan penjelasan baliwa bagian terbesar dari responderi (49%) 

memilili PAN dalarn pemilu 1999. Kemudian disusul oleli PPP sejurnlali 27%, Golkar 

13%, sedangkan sisanya diraup oleli PDI-Perjuangan dan Partai Keadilan dengan 

proporsi yang berirnbang, rnasing-masing 6% dari 5%. Temuan irii tnetnberi 

ketegasan baliwa lianya lirna partai ini yang meraih dukungan pernilili perernpitan di 

Kota Padang di antara 48 kornpetitor pernilu 1999. 

Apakah yang rnenjadi faktor peneritu dari pililian responderi dalatn pernilu 

1999? Pertanyaan kritis ini seberiarriya bisa dijadikari basis untirk mengidentifikasi 

antara tipe pemilili rasional-otonom dengan pemilih tradisional-mobilisasi. Pemilili 

rasional-otonom adalali pemilili yang menggunakan liak pililinya dalam pernilu 

karena didasari oleli pertirnbarigari dan kesadaran sendiri, rnisalnya dengan 

rnernperliatikaii program-program partai. Sebaliknya pemilili tradisional-tnobilisasi 

No. 
1 .  
2. 
3. 
4. 
5. 

Partni Politik 
PAN 
PPP 

Go1 kar 
PDI-Perjuangan 
Partai Keadilan 

J I I ~ I R I I  
98 (4%) 
54 
26 (13%) 

1 2 (6%) 

10 (5%) 
Jlimlah Total T ( 1 0 0  %) 



adalali pemilili yang menggunakan liak pililinya karena ditnobilisasi ole11 orang lain, 

dan tidak peduli akan pertirnbangan rasional seperti program partai. 

Tabel 12 tnelnberi gatnbaran yang gamblang teritang dua tipe pelnilill itu. 

Dalatn tabel it11 terliliat sebesar 29% respondell tergolong sebagai pemilili rasional- 

otonom, karena lnetnilili atas dasar pertilnbarigan sendiri. Mereka menentukan 

pililiannya relatif kebal (i17iune) terliadap intervensi, tekanan atauputi paksaan dari 

piliak lain Sisanya, 7 1 % responden tergolong dalarn kategori pelnilill tradisional- 

mobilisasi. Di antara tnereka ada yang mengikuti saran dari keluarga 23% dan 

pengal1111 lingkungan bekerja 14,5%. Selanjutnya penganlli teman sejawat dan 

tekanan piliak lain rialnpak berimbang yaitu 12% dan 1 13%. 

Tabel 12 
Distribusi Responden Menurut Faktor Penentu Pilihan Partai 

Pada Pemilu 1 999 

Seliubungan de~igan ha1 ini, indikasi baliwa pemilili perelnpilari ~nerupakan 

seglneti pemilili yang sangat gampang untuk ditnobilisasi men~pakari suatu 

keniscayaa~i. Diyakilii kondisi ini tidak terlepas dari rendalinya tingkat petnaliarnan 

politik yang di~niliki serta teralienasinya tnereka dalarn proses politik itu sendiri. 

Setelali nienganalisis variabel pcrilaku memilili pada skala nominal di atas, 

petiyusun akan rne~igalialisis variabel it11 pada skala interval, yaitu melacak sejauli 

inana titlgkat aktivitas atau dukungan fisik responder1 pada partai yang rnereka pilili 

No. 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

Paktor Penentu 
Pertimbangan sendiri 
Saran dari keluarga 

Penganrh temnn sejawt 
Penganih lingkungan bekerja 

Dimobilisir (tekanan) pihak lain 

Jumlal~ 
58 (29%) 
46 (23%) 
24 (12%) 
29 (14.5%) 
23 (1 1,5%) 

J111nlah Total 200 (100"/0) 



tnasing-masing. Tabel 13 rnisaltiya tnetiggainbarkan bentrrk darl derajat aktivitas 

responden dalarn mendukutig partainya. 

Tabel 13 
Bentuk Aktivitas Responden 

dan Derajatnya dalam Mendukung Partai Pilihannya 

Jika derajat aktivitas dukungan responden ditransformasikari kedalatn tiga 

No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

kategori yaitu tinggi, sedang dan rendali maka derajat aktivitas responder1 mengikr~ti 

pawai dalam karnpanye umumnya sedang sebesar 47%, rendali 39% dan sisanya 

tinggi hanya 14% saja. U~ituk aktivitas merlgajak orang lain tnengikuti kampanye 

Bentr~k Aktivitas 

Mengikuti pawai dalam 
k a m p ~ y e  
Mengajak orang lain 
mengikuti kampanye 
partai yang didukung 
Memasang tanda ga~nbar 
partai, spanduk dan 
lainlain 
Mengajak orang lain 
memilih partai yang 
didukung 
Mengikuti temu kader 
atau pengarahan pengurus 
partai 

partai yang didukung, penyebaran proporsinya masing-masing sebagai berikut rendah 

54,5%, sedang 34,5% dati lianya I I % yang tinggi. Dalam ha1 memasang tarida 

garnbar partai, spanduk dan laiti-lain tetnuan menunjukkan baliwa mayoritas (49%) 

responden aktivitasnya rendah, 36% sedang dan sisanya 15% tinggi. Sernentara it11 

2 

Jumlrh 

200 
(I OP%J - 
200 

(1000/0) 

200 
(1 W?)  

200 
(1 W?) 

200 
(1 W?) 

sangrt 
rkt i f  

12 
(6%) 
10 
(5%) 

I 1  
(5,5%) 

5 
(2,5%) 

8 
(4%) 

dalam upaya mengajak orang lain untuk memilih partai yang didukung umumnya 

(79,5%) responden aktivitasnya rendah, 15% sedang dan 5 3 %  tinggi. Sedangkan 

untuk mengikuti ternu kader atau pengarahan dari pengurus partai ternyata sebagian 

rkt i f  

16 
(8%) 
12 
(6%) 

19 
(93%) 

6 
(3%) 

15 
(73%) 

Derrjrt Aktivitas 
cuk~rp 
rkt i f  

94 
(47%) 
69 

(34.5%) 

72 
(36%) 

30 
(1 5%) 

109 
(543%) 

tidak 
rkt i f  

64 
(32%) 
56 

(28%) 

63 
(3 1,5%) 

103 
(51,5%) 

29 
(1 43%) 

srngrt 
tidak 
rkt i f  
14 

(7%) 
53 

(26,5%) 

35 
(1  7.5%) 

56 
(28%) 

39 
(1 93%) 



besar responden (543%) aktivitasnya dalatn kategori sedang, 34% sedang d a ~ i  1 1 3 %  

lagi tinggi. 

Dengall penelosuran terliadap aktivitas responderi dala~n rneridukung 

pnrtninya, ~naka dapat diklasifikasikan perilaku memilili responden seperti terliliat 

pada tabel 14 di bawali ini. 

Tabel 14 
Distribusi Responden Menurut Derajat Perilaku Memilih 

Data yang ada pada tabel 14 rneniberikan ga~nbaran baliwa ulnurnnya (533%) 

responden perilaku me~iiililinya tidak aktif, cukup aktif 32,5%, sangat tidak aktif 8%. 

Dari keselurulian responderi lianya 6% saja yang aktif dan tak sat11 pun responden 

sangat aktif dnlnm lial niengaktualisasika~i dukungannya terliadap partai. Hal ini 

berarti pemilili perelnpuan tne~nplrnyai keceridenrngan berperilaku pasif dalarn 

pcrnilu. Oleli kare~ia it11 sudali sewajaniya jika pe~neriritali beserta partai politik 

malnpu ~iiencari for~iiula yang tepat u~ituk rnetiibarigtrn keterampilan perempuan 

dalarii nielakukan berbagai ilktifitas politik serta terlibat dala~n proses dan dinarnika 

politik ittr sendiri. 

Jr~mlal~ 
0 (0%) 

1 2 (6%) 
65 (32,5%) 
107 (53,5%) 

1 6 (8%) 
200 (100%) 

No. 
I .  
2. 
3. 
4. 
5 .  

Derajat Perilakn Memilih 
Sangat ak t i f  

Aktif 
Cukup aktif 
T i d a k  a k t i f  

Sangat tidak a k t i f  
Jumlah Total 



D. Pengujian Hipotesis 

Upaya irritrrk rnelakirka~i i i i  liipotesis penelitian diperoleli melalui arialisis 

~iiulti reb~esi. Analisis irii ~nerupakan rnetode utituk mengkaji akibat-akibat dari 

besaniya akibat dari lebili satu variabel bebas terliadap satu variabcl terikat 

(Kerlinger, 1993 : 929). Jadi dengan melakirkan analisis ini kita dapat mengetali~~i 

penganr 11 variabel bebas secara sitnul tan terliadap variabel terikat. Disampi~ig it u 

analisis ini juga bermanfaat untuk menemukan kontribusi relatif masing-~nasing 

variabel bebas terhadap variabel terikat serta secara kliusus rneriernr~kari variabel 

bcbas apa yalig paling besar pengart~linya terliadap variabel terikat. 

Petielitian ini sebagairnana yarig telali dikemukakan pada bab sebelrlrnnya 

rnengsinakan tiga variabel bebas masing-masing pemahaman politik (XI), kotisrrrnsi 

media massa (Xz) serta liubungan patron-klien (X3) dan satrl variabel intervening 

yaitu identifikasi kepartaian (X4). Sedangkan variabel terikat adalali perilaku metnilih 

(Y) yaitu derajat aktivitas dukungan seseorang terliadap partai politik tertentu untuk 

selanjutnya memilili partai tersebut di dalam pemilu. 

Jika kita cermati liasil pe~igolalian data (correlation and repssion) dapat 

dikatakati baliwa lnodel yang dibangun urituk memprediksi perilaku ~ne~iiilili 

merupakan model yang ideal dengati kata lain dapat dipercaya da~ i  

dipertanggnndawabkan secara objektif. Beberapa ha1 yang mendukung kesimpirlati 

ini adalali probabilitas persamaan rebq-esi ~nencapai .000 derigari ~iilai standar 

kesalaliari (vtatidard error) estimasi adalah .5328. Kedtia, model yang dibangnn tidak 

~nenu~ijukkati adariya ntu/tico//inearity dimana F sigriifikan tetapi statistik t tidak 

signifikan serta R~ relatif besar tetapi statistik t tidak ada yang signifikan (Mulyono, 

1991 : 226). 



Seliiubungan dengan lial tersebut, maka berikut ini akan diketnukakan analisis 

tnulti regresi utituk ~nene~nukan pengaruh si~nultan dari pemaliaman politik dari 

idcntifikasi kepartaian terlladap perilaki~ memilill. Selatijutnya liasil arialisis yang 

dilakukan juga digi~~iakati untuk ~nenemirkan besarriya kontribusi relatif dari ~nasing- 

~nasing variabel dan variabel apa yatig rtie~nberikan kontribusi terbesar terhadap 

perilaku rnemilih. 

Persa~naan regresi yarig terbentuk mengacu kepada pengolalian data adalah Y 

= .765 + .I30 XI + .531 Xz. Sementara itu koefisien determinasi berganda ( R ~ )  yang 

dihasilkan = ,258, artinya variasi variabel terikat (dalam ha1 irii perilaku metnilih) 

dijelaskari oleh variabel-variabel bebas pemaliaman politik, konsiu~nsi rnedia massa, 

hubungan patron-klien serta identifikasi kepartaian sebesar 25,8%. Ternuan ini 

~nenu~ij[ukkan bahwa sebesar 74,2% lagi perilaku ~nemilili dijelaskan oleh variabel 

lainnya. 

Kontribusi dari variabel-variabel bebas secara bersama-sama terliadap 

variabel terikat dapat dikatakan sangat signifikan. Hal ini berdasarkan kepada F ratio 

yarig diperoleh = 35.51 1 ,  jauh lebili besar dari F kritis (.ol ; 4 ; 19s) yang hanya 3.413 

Temuan ini dijadikan sebagai dasar untuk melakukan pengi~jian hipolesis yang 

rnenyatakan ferdapal pengaruh yang sign$kan dari pemahaman polifik dun 

idenf!/ikasi kcparlaian secara sin~tcltan ferhadap perilaku pen~ilih perempuan di Kola 

Padang pada pemilu 1999. Beranjak dari kenyataan dirnana F ratio > F kritis maka 

Ho ditolak dan Ha sebagairnana yang dirumuskan dala~n penelitian ini diterima. 

~emiuigkinan salah atas penolakan Ho sebagairnana yang ditunjukkan oleh nilai 

probabilitas ~nericapai 0%. 



Hal lain yang perlu dilacak adalali besarnya kontribusi relatif dari masing- 

masing variabel bebas lerliadap variabel terikat. Besdasarkan koefisien regresi (Beta) 

maka ko~itribusi dari variabel pemaliaman politik (XI) 13% dan identifikasi 

keparlaia~i 53,1%. Kontribusi relatif ini me~nberi petunjuk baliwa identifikasi 

kepa~taian ~nemberikan pe~igat-uli terbesar terliadap perilaku pemilili perempuan. 

Oleli karena it11 hipofe~is kedua dari penelitian ini yang menyatakan baliwa 

i~lcnt~jikasi kepartaian nrerrrpakan variahel yang paling don~inan dalanr nrenentukaii 

pcrilakli peri~ilih peretilj7uan da pat d iteri~na. 

Temuati irii senlakin ~netiegaskati baliwa identifikasi kepartaian merupakan 

determinan yang satigat pentirig dalaln pelnbenti~kan perilaku ~nemilili, di maria 

derajat aktivitas individu dala~n ~nemberikan dukungan terliadap partainya sangat 

ditenti~kan oleli seberapa besar dera-jat identifikasi kepartaiannya. Hal ini sejalan 

dengan petlegasan /.cnver (1989 : 27-28), baliwa pililian seseorang lian~s dipaliami 

sebagai perasaan loyalitas (identifikasi kepartai) yang dibentr~k oleli pengala~nari atau 

sosialisasi sepa~ijang jidup. Kesimpi~lan Denver ini berdasarkan pengamataririya 

terliadap perilaku meniilili di Inggris, di~nana selama sepere~npat abad sebagian besar 

pelnilill memilili partai yang salna dari pelnil11 ke pemilu. 

Sela~i.julnya pelacakan terliadap kemungkinan adanya perbedaan antara 

perilaku pe~iiilili perelnpuan dengan laki-laki sebagai jawaban dari liipotesis ketiga 

diperoleli dengan melakukan analisis di{firenf of nreant fesf. Data menurijukkati 

baliwa mean perilaku petnilill perelnpilari (XI) adalali 2.472 dengari standar deviasi 

(SD) 0.618, sedangkan perilaku pe~nilili laki-laki ntean-tiya (X2) adalali 2.869 dari 

SD 0.81. Analisis itii mengliasilkan nilai t Iiitutig adalali 3.97, yang apabila 

dibandingkan dengan nilai t kritik (tabel) ternyata lebili besar (3,97 > 1.96). 



Berpijak atas liasil dfferenl of mean fesf yang dilakukan ~naka jelas baliwa 

ter'dapat perbedaan yarig signifikan antara perilaku pe~nilili perempuan deiigan 

pelnilill laki-laki selii~igga l~ipotesis kctigo peticlitiaii iiii pi111 dapat ciitcriiiia. 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kcsiml~ulan 

Perenipuan sebagai warga negara ~nempunyai liak dari kewajiban yang sama 

de~igan laki-laki. Dala~n kotiteks pelnil11 ~nisalnya, pereliipuan dapat saja ~ne~nilill 

atau pun dipilili sebagai anggota legislatif. Hanya saja realitas diuiia politik yang 

terjadi di Indo~iesia beluni lagi mernberikan ruang gerak yang sama antara perernpilan 

dan laki-laki seliingga ~nenjadika~inya ter~narjinalisasi dalam proses dan dinamika 

politik tersebut. Balikan ~nereka cenderung menjadi alat mobilisasi kepentingan partai 

politik terutama me~ijelarig pemilu. 

Teralienasinya perenipuan dalam keliidupan politik narnpaknya berimplikasi 

pada tiligkat pemalia~nannya terliadap persoalan politik sebagaimana ditunjukkan 

oleli liasil penelilia11 ini. Mayoritas responden penelitian pemahaman politiknya 

~nasili superfisial atau tidak terlalu dalam. Pemaliaman mereka lianya baik untuk hal- 

lial yang terkait dengan dunia politik riil seperti kekuasaan presiden, pelaksanaan 

pe~nilu dan pelaya~lan birokrasi. 

Sejalan deugan tingkat pemalla~nan politik yarig superfisial ini maka derajat 

identifikasi kepartaian dari perempuan pun umumnya le~nali dan juga dalam ha1 

me~nberikan dukungan terliadap partai yang menjadi pililiannya. Tentunya kondisi ini 

dapat dimanfaatkan oleli sementara piliak untuk melakukan mobilisasi bagi 

kepenlingan~iya memenangkan pe~nilu. 

Sebagai~iiana konstruksi teori perilaku memilili yarig meyakini baliwa tingkat 

pernalia~na~l politik seseorang serta ideritifikasi kepartaian akan berirnplikasi terliadap 

perilaku ~nernililinya. Ternyata temuan penelitian memperkuat bangun teori ini. 



Secara sigriifikan kedua variabel prediktor irii berpengaruh kepada perilaku ~nemilih 

sekalipi~ri pengarulinya lia~iya sebesar 25,8%. Di sisi lain, ideritifikasi kepartaian 

riie~ijadi deterriiirian yalig lebili besar kontribusiliya diba~idingka~i variabel laitiriya. 

Temuan pe~ielitian juga ~ne~nberikan indikasi baliwa teqjadinya ketitnpa~iga~i 

jender dalaln dunia politik menyebabka~l adanya perbedaan yang signi fikan an tara 

perilaku pelnilill perelnpuati detigan laki-laki dalam pemilu. 

B. Saran 

Kajia~i terliadap perilaku memilih tidak aka11 pertiall filial kareria variabel 

penjelasnya cenderung berbeda setiap pemilu berlangsung atau bersifat temperer. 

Dengan demikian apa yang telali dihasilkan ole11 penelitia~i i~i i  belutnlah 

kompreliensif dan me~nuaskan. Oleh karena itu per111 adanya penelitian lebih lari.iut 

terutama untuk melacak lebili dalam dan iltniah tentang perilaku me~nilih pada 

pemilu 2004 yang baru saja berlangsung. 

Penelitiati tersebut akan sangat tnenarik mengingat terjadi perubaliari dalarii 

sistem pemilu, ko~npetisi antar partai yalig semakiti ketat, munculnya meteor politik 

baru yaitu Partai Demokrat dan Partai Keadilan Sejahtera. Selain itu terdapat riilarisa 

kebebasan dan pemilihan langsung serta tidak berfi~ngsi~iya partai politik dalarn 

ilpaya memenangkan kandidat yang diusungnya sebagai calon preside11 dan wakil 

presiden. Tentu diperlukan kecermatan dalam memilill variabel-variabel pe~ijelas 

yang digunakan untuk inengungkap perilaku memil ih pada pemilu 2004 itii. 
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